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Abstract

The purpose of this study was to gain knowledge based on the facts and data obtained
validity and reliably regarding wheter there is an influence of financial factors, including
firm size, leverage, profitability, and audit committee as moderating variable in
Manufacturing Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2019-
2021. The research sample is filtered out to 161 sample data. The research method used is
quantitative research with multiple regression analysis and Moderated Regression
Analysis (MRA). Based on the results of this study indicate that leverage positively
significant influences tax aggressiveness, but firm size and profitability has no effect on tax
aggressiveness. The audit committee can moderate the influence of leverage on tax
aggressiveness, but cannot moderate the relationship of firm size and profitability on tax
aggressiveness.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan fakta dan data
yang diperoleh valid dan terpercaya mengenai ada tidaknya pengaruh faktor keuangan
yang meliputi ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan komite audit sebagai
variabel pemoderasi pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) 2019-2021. Sampel penelitian disaring menjadi 161
sampel data. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
analisis regresi berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak, tetapi firm size dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Komite audit dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak, tetapi
tidak dapat memoderasi hubungan ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap
agresivitas pajak.

Kata kunci: ukuran perusahaan; manfaat; profitabilitas; Komite Audit; agresivitas pajak.

1. PENDAHULUAN

Banyaknya populasi jumlah penduduk yang hidup dan tinggal menjadikan
Indonesia sebagai negara berkembang yang menempati posisi keempat dengan jumlah
penduduk yang terbesar didunia. Kekayaan alam yang melimpah, letaknya yang strategis
berada di antara dua benua dan samudera memiliki dampak yang baik terhadap
perekonomiannya karena letaknya berada di jalur perdagangan dunia. Faktor-faktor
tersebut yang menarik banyak kalangan untuk mendirikan atau membuka anak perusahaan
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di Indonesia, sehingga Indonesia memiliki keuntungan untuk meningkatkan penerimaan
negara terutama pada sektor pajak (Sely Megawati Wahyudi, 2023).

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara yang digunakan guna
membiayai pengeluaran rutin negara serta pembangunan nasional sesuai dengan Undang-
Undang No. 36 Tahun 2008 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan (Sanjaya et
al., 2023). Namun pada kenyataannya, realisasi penerimaan pajak yang dilakukan oleh
pemerintah belum terlaksana secara maksimal sebab masih sering terjadi tindak
penghindaran pajak oleh wajib pajak sendiri (Rochmah & Oktaviani, 2021).

Agresivitas pajak didefinisikan sebagai tindakan manjerial yang dirancang guna
meminimalkan pajak perusahaan melalui aktivitas agresif pajak (Lanis & Richardson,
2013). Agresivitas pajak menunjukkan sejaun mana perusahaan mengurangi penghasilan
kena pajak dengan berbagai cara dan metode (termasuk yang legal dan ilegal) untuk
mengurangi kewajiban pajak (Yuan, Li, & Hu, 2022). Kegiatan tersebut mencakup
perencanaan pajak yang legal atau mungkin berada dalam zona abu-abu, serta kegiatan
yang illegal (Richardson et al., 2015).

Kasus agresivitas pajak masih sering ditemukan di berbagai sektor bisnis, contoh
nyata perusahaan yang melakukan agresivitas pajak yaitu PT Agung Podomoro Land Tbk.
(Firdayanti & Kiswanto, 2021), tindak agresivitas pajak yang dilakukan yaitu perusahaan
memaksimalkan keuntungan lewat optimalisasi penggunaan utang. Tindak agresivitas
pajak yang selanjutnya ditemukan pada PT Adora Energy Tbk. pada tahun 2019, yang
mengubah keuntungan perusahaan menjadi lokasi bebas pajak untuk anak perusahaan
Coaltrade Services International yang berada di Singapura. Pola kecurangannya yaitu
dengan mentransfer dana ke perusahaan terafiliasi, dengan pola kecurangan yang
dilakukan perusahaan tersebut berhasil mengurangi kewajiban pajak terutangnya US$ 14
juta per tahun. Kecurangan dengan pola yang sama ditemukan pada perusahaan sektor
barang konsumsi British American Tobacco lewat PT Bentoel Internasional Investama
yang juga mengalihkan separuh pendapatannya dengan cara melakukan pinjaman intra
perusahaan, akibat tindak kecurangan yang dilakukan negara mengalami kerugian kurang
lebih US$11 juta per tahun (Supandi et al., 2022). Dengan berafiliasi bersama perusahaan
di Singapura, PT RNI memperoleh modal serta hutang afiliasi sehingga perusahaan bisa
terhindar dari kewajiban perpajakannya karena hutang yang dapat menjadi pengurang
pajak (Dianawati & Agustina, 2020).

Adanya kasus kecurangan terhadap kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan diatas merupakan contoh yang menggarisbawahi kurangnya
kesadaran dan kepatuhan pajak di Indonesia. Hal ini ditegaskan dalam teori fraud triangle
yang menjelaskan bahwa alasan dibalik kecurangan laporan keuangan, yakni tekanan,
peluang, dan sikap atau rasionalisasi (Suyanto et al., 2021). Penelitian ini menggunakan
teori the fraud triangle dan teori agensi. Teori fraud triangle oleh Donald R. Cressey
menjelaskan jika manipulasi terjadi karena adanya tekanan, peluang, serta rasionalisasi
(Skousen et al., 2009). Teori agensi yang menjelaskan jika kontrak antara prinsipal dan
agen terjadi dimana prinsipal mendelegasikan wewenang kepada agen guna menjalankan
kepentingan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976).

Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya agresivitas pajak yaitu ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat
mengklasifikasikan suatu perusahaan dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total
aset. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar kemungkinan perusahaan
tersebut melakukan perencanaan pajak dengan baik sehingga tindak kecurangan pajak yang
dilakukan juga tidak melanggar peraturan yang berlaku (Sanjaya et al., 2023). Pernyatan
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tersebut di pertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh (Allo et al., 2021), (Wirawan &
Sukartha, 2018), (Ayem & Setyadi, 2019), (Fen & Riswandari, 2019), dan (Dewi & Yasa,
2020) yang mengkonfirmasi bahwa ukuran perusahaan secara positif mempengaruhi
agresivitas pajak.

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan tingginya utang perusahaan dalam
membiayai kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang akan
mendapat intensif pajak seperti potongan atas bunga pinjaman, dari potongan atas bunga
pinjaman inilah yang sering menjadi celah perusahaan guna mengurangi pajak penghasilan
(Rochmah & Oktaviani, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Raflis & Ananda, 2020),
(Muliawati & karyada, 2020), dan (Endaryati et al., 2021) menunjukkan hasil yang sejalan
Jika leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Asset,
semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi nilai perusahaan (P. G. Christy, 2023). Jika
ROA yang dimiliki oleh perusahaan semakin tinggi, maka perusahaan tersebut akan
dianggap baik secara performa kinerja perusahaan tersebut sehingga tidak dianggap
melakukan agresivitas pajak karena dianggap mampu menyesuaikan pendapatan serta
pembayaran pajaknya (Wardani et al., 2022). Semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, dan semakin tinggi pula pajak yang
dibayarkan. Namun manajer akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak
mengurangi kompensasi Kkinerja manajer sebagai akibat berkurangnya pendapatan
perusahaan oleh beban pajak (Darmawan & Sukarta, 2014). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Ayem & Setyadi, 2019), dan (Supandi et al., 2022) membuktikan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Dengan adanya pemantauan
serta tata kelola perusahaan dapat mencegah terjadinya tindakan menyimpang seperti
agresivitas pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan (Ayem & Setyadi, 2019). Pada
penelitian ini menggunakan komite audit sebagai variabel moderasi yang diyakini dapat
memoderasi pengaruh antara ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap
agresivitas pajak, dengan mempertimbangkan efektivitas keterlibatan komite audit.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mulyadi et al., 2021) membuktikan bahwa
komite audit dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Muliawati & karyada, 2020), (Munawar
et al., 2022), dan (Raflis & Ananda, 2020) membuktikan jika komite audit dapat
memoderasi pengaruh antara leverage terhadap agresivitas pajak. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Supandi et al., 2022) menemukan hasil jika komite audit mampu
memoderasi dengan memperlemah pengaruh antara profitabilitas terhadap agresivitas
pajak.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya yang masih memiliki
perbedaan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian adakah pengaruh antara ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Selain itu, peneliti juga
ingin meneliti apakah komite audit dapat memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan,
leverage, dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak, sebab dengan adanya komite audit
dalam suatu perusahaan sangat berkaitan dengan transparansi dan integritas laporan
keuangan yang diharapkan dapat meminimalisir adanya manipulasi perpajakan yang terjadi
di perusahaan.
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2. KAJIAN TEORITIS
Teori Fraud Triangle

Fraud triangle theory merupakan gagasan yang meneliti tentang faktor penyebab
terjadinya tindak kecurangan. Gagasan ini pertama kali dicetuskan oleh Donald R. Cressey
pada tahun 1953 yang disebut fraud triangle atau sering juga disebut segitiga kecurangan.
Dalam teori fraud triangle dijelaskan bahwa manipulasi terjadi karena adanya 3 faktor
pendorong yaitu pressure (tekanan), opportunity (peluang), dan rationalization
(rasionalisasi) (Cressey, 1950).

Tekanan yaitu niat finansial yang dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi
perusahaan, tetapi dapat menyebabkan ketidakjujuran eksekutif perusahaan. Peluang
mengacu kepada peluang yang dimiliki oleh perusahaan untuk melakukan fraud sejauh
mereka percaya jika fraud tidak mungkin diperhatikan (Cressey, 1950). Rasionalisasi yakni
adanya sikap, karakter, serangkaian nilai nilai yang mengijinkan pihak tertentu guna
melakukan tindak kecurangan, atau pihak-pihak yang berada dalam lingkup yang menekan
sehingga memaksa mereka merasionalkan tindakan fraud (Norbarani, 2012).

Teori Agensi

Teori yang pertama kali dicetuskan pada tahun 1976 oleh Jensen & Meckling
menjelaskan hubungan antara manajer (agent) dan pemegang saham (principal) (Chyz &
White, 2014). Terjadinya asimetri informasi menimbulkan peluang bagi agen untuk
melakukan praktik manajemen laba di perusahaan karena informasi yang dimiliki agen
lebih banyak daripada prinsipal sehingga akan lebih mudah bagi agen untuk memanipulasi
informasi yang ada si perusahaan (P. G. Christy, 2023).

Perumusan Hipotesis
Ukuran Perusahaan dan Agresivitas pajak

Menurut Cressey (1950) dalam teori fraud triangle menjelaskan jika kecurangan
terjadi karena adanya tekanan, peluang, serta rasionalisasi atau sikap. Tekanan merupakan
niat finansial yang dapat mendorong tingkat produktivitas dan inovasi perusahaan, tetapi
dapat menyebabkan ketidakjujuran eksekutif perusahaan (Skousen et al., 2009). Maka dari
itu, manajemen akan lebih berhati-hati saat merumuskan strategi serta resiko pada setiap
kebijakan. Pada perusahaan dengan skala yang lebih besar, maka lebih banyak sumber
daya yang tersedia guna mempertimbangkan kebijakan untuk memenuhi ekspetasi pihak
eksternal (Suyanto et al., 2021).

Besar dan kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dengan banyaknya total aset
yang dimiliki. Semakin banyak total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka
perusahaan tersebut cenderung digolongkan sebagai perusahaan dengan skala yang besar
(Leksono et al., 2019). Perusahaan yang berskala besar dengan sumber daya yang baik
mampu meminimalkan Effective Tax Rate (ETR). Pada rasio ETR yang rendah
menunjukkan tindak agresivitas yang dilakukan pada suatu perusahaan. Fakta ini didukung
oleh (Pranata, et al., 2021), (Allo et al., 2021), dan (Mulyadi et al., 2021) yang menemukan
jika ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

H1 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

Leverage dan Agresivitas Pajak

Pada fraud triangle, leverage merupakan bagian dari tekanan eksternal yang
mendukung aktivitas kecurangan oleh manajemen. Leverage dapat digunakan sebagai
ukuran keputusan permodalan yang dipilih oleh perusahaan. Penggunaan utang dianggap
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sebagai salah satu bentuk pemanfaatan insentif pajak berupa beban bunga. Jika perusahaan
memiliki hutang yang besar maka beban bunga yang harus dibayar juga besar sehingga
memperkecil beban pajak perusahaan (Wibowo et al., 2023). Penelitian yang dilakukan
oleh (Muliawati & Karyada, 2020), (Firdayanti & Kiswanto, 2020), dan (Rochmah &
Oktaviani, 2021) memperoleh hasil bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap
agresivitas pajak.

H2 = Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

Profitabilitas dan Agresivitas Pajak

Profitabilitas mampu memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, yang mana semakin tinggi laba yang diperoleh oleh perusahaan maka
dapat meningkatkan tindak kecurangan agresivitas pajak (Dianawati & Agustina, 2020).
Hal ini sesuai dengan teori agensi, dimana ketika profitabilitas tinggi, manajer mencoba
untuk memaksimalkan keuntungan pribadi dengan mengurangi beban pajak perusahaan.
Hal ini dapat diakibatkan karena konflik keagenan akibat perilaku oportunistik manajer
untuk memaksimalkan keuntungannya sendiri dibandingkan dengan kepentingan pemilik
(Neifar & Utz, 2019). Profitabilitas yang cenderung tinggi mampu mendorong manajer
untuk melakukan tindakan agresivitas pajak guna mempertahankan laba perusahaan serta
mendapatkan keuntungan pribadi
H3 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

Ukuran Perusahaan, Agresivitas Pajak, dan Komite Audit

Dalam teori fraud triangle tekanan merupakan niat finansial yang dapat mendorong
tingkat produktivitas dan inovasi perusahaan, tetapi dapat menyebabkan ketidakjujuran
eksekutif perusahaan (Skousen et al., 2009). Besar kecilnya perusahaan dapat diukur
dengan total aset yang dimiliki perusahaan, semakin banyak total aset yang dimiliki oleh
perusahaan maka perusahaan tersebut dianggap perusahaan dengan skala yang besar (J.
Christy & Subagyo, 2019). Perusahaan dengan skala yang besar akan cenderung mendapat
perhatian dari pemerintah, masyarakat, serta media. Perhatian yang didapatkan ini
merupakan salah satu bentuk tekanan saat menyusun laporan keuangan. Atas perhatian ini
mewujudkan peningkatan jumlah komite audit di dalam perusahaan guna mengawasi
pelaporan keuangan. Maka dari itu, transparansi kualitas laporan keuangan harus terjaga.
Selain transparansi laporan keuangan, perusahaan juga harus terpercaya serta terbebas dari
manajemen laba, sebab mampu mengaburkan informasi yang ada (Mulyadi et al., 2021).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pranata et al., 2021) membuktikan bahwa
komite audit mampu memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak.
H4 = Komite audit mampu memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap
agresivitas pajak

Leverage, Agresivitas Pajak, dan Komite Audit

Leverage yang besar menggambarkan jika kewajiban perusahaan yang besar
terhadap pihak eksternal. Penggunaan utang menyebabkan beban bunga yang sering
digunakan dalam meminimalkan pajak. Leverage yang besar dianggap sebagai strategi
manajer untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Sesuai dalam teori fraud triangle dan
teori agensi, dimana peluang terjadinya fraud dalam perusahaan terjadi karena adanya
tekanan dari target keuangan (lgbal & Murtanto, 2016). Dengan adanya corporate
governance yang baik dapat mengendalikan kebijakan penggunaan utang perusahaan agar
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mengawasi risiko penggunaan utang (Nugroho et al., 2020). Komite audit berperan
melakukan pengawasan dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan guna
menghindari kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen. Komite audit yang
berfungsi secara efektif memungkinkan kontrol yang tepat atas perusahaan dan laporan
keuangan (Raflis & Ananda, 2020).

H5 = Komite audit mampu memperlemah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak

Profitabilitas, Agresivitas Pajak, dan Komite Audit

Profitabilitas menggambarkan kinerja manajer dalam mengelola suatu perusahaan.
Dalam suatu perusahaan, komite audit memegang peranan yang penting bagi perusahan
dengan tingkat profitabilitas yang relatif tinggi. Perusahaan yang profit akan lebih berusaha
untuk menjaga laba dari beban pajak yang relatif tinggi, sehingga hal tersebut
menyebabkan perusahaan akan cenderung menjadi agresif terhadap pajak yang dilakukan
olen manajer (Dianawati & Agustina, 2020). Dengan adanya komite audit yang
professional serta independen di dalam suatu perusahaan menjadi syarat yang mutlak guna
menjaga kepentingan stakeholder serta melindungi hak-hak pemegang saham (Agatha et
al., 2020). Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang menyebutkan bahwa diperlukannya
peran serta kerjasama pimpinan seperti komite audit dan dewan komisaris independen
dalam meminimalkan beban pajak yang ada.
H6 = Komite audit mampu memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas
pajak

3. METODE

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas, komite audit, dan agresivitas pajak. Data kuantitatif yang
digunakan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021 yang didokumentasikan dalam website (www.idx.co.id).
Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria
sebagai pada tabel 1.

Tabel 1
Proses Pemilihan Sampel Perusahaan Manufaktur 2019-2021
No Kriteria Pemilihan Sampel Total
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar penuh di BEI tahun 189
' 2019-2021
Perusahaan tidak menyajikan secara lengkap data yang
2. diperlukan untuk penelitian dalam laporan keuangan dan 13
laporan tahunan selama periode 2015-2019
3 Perusahaan yang mengalami rugi dalam laporan 89
keuangannya selama periode 2019-2021
4. Observasi penelitian periode 2019-2021 3 x 87 261
5. Data outlier 100
Jumlah Sampel 161

Sumber: Olahan Data (2023)

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 26.0.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dan uji interaksi Modderated
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Regression Analysis (MRA) dengan tingkat signifikansi 5%. Uji asumsi klasik dilakukan
sebelum pengujian hipotesis, dengan model pada persamaan 1.

Y = a + By SIZE + B, LEV + BsROA + B,SIZE » KA + BsLEV * KA + BgROA

Keterangan :

Y = Agresivitas Pajak
a = Konstanta

B = Koefisien regresi

SIZE = Ukuran Perusahaan
LEV = Leverage

ROA = Profitabilitas

KA = Komite Audit

e = Error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis statistik deskriptif pada tabel 2, digunakan untuk memberikan gambaran atau

deskripsi suatu data yang dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Dev
Ukuran Perusahaan 161 25,08000 32,40000 28,5036646 1.53730230
Leverage 161 0,06000 0,77000  0,3375155 0,15600493
ROA 161 0,00041 0,19000  0,0758410 0,04330490
Komite Audit 161 1,00000 4,00000  3,0496894 0,29157422
Agresivitas Pajak 161 0,15000 0,33000  0,2359627 0,03625222

Valid N (litewise) 161

Sumber: Olahan Data (2023)

Diketahui nilai rata-rata ukuran perusahaan, leverage, profitabilitias, komite audit,
dan agresivitas pajak pada tabel 2 lebih besar dari standar deviasi, menyajikan varian data
yang relatif stabil. Nilai rata-rata ETR adalah 0,2359 yang membuktikan jika pada
umumnya perusahaan-perusahaan manufaktur belum menjalankan kewajibannya melunasi
pajak serupa dengan keputusan yang legal. Rata-rata untuk komite audit yaitu 3,049 atau
sebanding dengan 3 anggota komite audit. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Hasil uji asumsi klasik
dituangkan dalam tabel 3.

Hasil uji normalitas pada tabel 3 yang menggunakan skewness & kurtosis
menunjukkan nilai 1,293 untuk nilai rasio skewness dan sebesar -0,176 untuk nilai rasio
kurtosis yang berada di antara nilai -1,96 sampai 1,96 yang dapat disimpulkan jika data
berdistribusi  normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance variabel
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF variabel independen tidak lebih dari 10 yang
berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi. Hasil uji spearman rio’
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untuk uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai sig. 2-tailed pada variabel lebih dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan jika tidak ditemukan adanya heteroskedastisitas pada uji
model. Uji autokorelasi dengan menggunakan durbin watson diperoleh nilai DW sebesar
1,681 yang berada di antara -2 dan 2 artinya model regresi bebas dari gejala autokorelasi.

Tabel 3
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik Metode Hasil Persyaratan Keterangan
Normalitas Skewngss & 1,293 dan  Antara-1,96 Terdistribusi
Kurtosis -0,176 dan 1,96 normal
Multikolinearitas
Tolerance dan 0,873 dan
VIF: 1,145
Ukuran 0,902dan  Tolerance > Tidak terdapat
Perusahaan 1,109 0,10 dan gejala
Leverage 0,840dan  VIF<10 multikolinearitas
ROA 1,190
Komite Audit 0,971 dan
1,030
Heteroskedastisitas Spearman Rho’
Ukuran 0,879 .
Perusahaan 0,927 . Tidak t_erdapat
Sig > 0,05 gejala
Leverage 0,804 heteroskedastisitas
ROA 0,832
Komite Audit
Autokorelasi Durbin-Watson 1,681 Antara -2 Tidak terdapat

dan 2 autokorelasi

Sumber: Olahan Data (2023)

Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik pada tabel 3, hasil menunjukkan jika semua
sampel bebas dari uji asumsi klasik. Pada tabel 4 disajikan hasil dari uji regresi linier
berganda.

Hasil uji determinasi pada tabel 4 menunjukkan jika Adj. R? nilainya 0,134 yang
berarti 13,4% dari variabel independen mampu menjelaskan variasi dalam variabel
dependen. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas, dan komite audit sebagai variabel moderasi dapat menjelaskan agresivitas
pajak sebesar 13,4% sedangkan 86,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel eksogen
yang telah dimasukkan dalam model.
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Tabel 4
Hasil Uji Regresi Berganda (Model 1)

Variabel Koefisien t-Statistics Sig.
Ukuran Perusahaan -0,002 -1,303 0,195
Leverage 0,051 2,137 0,007
Profitabilitas -0,100 -1,423 0,157
Adj. R? 0,134
F-Statistics 7,137
Sig. 0,000
N 161

Sumber: Olahan Data (2023)

Untuk ukuran perusahaan nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,002 dengan nilai sig.
sebesar 0,195 (<0,05). Dengan demikian, H1 ditolak, karena ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fen & Riswandari, 2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dari hasil tersebut bisa diketahui, perusahaan
yang besar cenderung akan menjaga nama baik perusahaan dimata publik karena perhatian
fiskal, investor, dan media yang luas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliana & Wahyudi, 2018), (Endaryati et al., 2021), dan (Leksono et al.,
2019) yang menemukan hasil jika ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak.

Pada leverage, nilai koefisien regresi () sebesar 0,051 dengan nilai sig. sebesar
0,007 (<0,05). H2 diterima karena leverage berpengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori the fraud triangle dimana
perusahaan dengan kewajiban pajaknya yang besar akan memilih berhutang dengan tujuan
agar dapat mengurangi pajak. Tingginya nilai rasio utang yang dimiliki oleh suatu
perusahaan terhadap aset mengindikasikan jika pembiayaan yang berasal dari rasio utang
pihak ketiga tinggi serta beban bunga yang timbul dari utang tersebut meningkat. Maka
dari itu, semakin tinggi tarif bunga maka akan semakin besar juga keuntungan yang
didapatkan perusahaan dari penggunaan utang tersebut (Firdayanti & Kiswanto, 2021).
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil temuan yang dilakukan oleh (Herlinda
& Rahmawati, 2021), (Hidayati et al., 2021), (Munawar et al., 2022), (Yuliana & Wahyudi,
2018), dan (Dewi & Yasa, 2020) yang menegaskan jika leverage tidak berpengruh
terhadap agresivitas pajak.

Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak dengan nilai
koefisien regresi (B) sebesar -0,100 dan nilai sig. 0,157 (>0,05), sehingga dapat ditarik
kesimpulan jika H3 ditolak. Hal ini bertolak belakang dengan teori agensi yang
menyatakan jika sikap oportunistik manajer dalam melakukan tindak perencanaan pajak
secara agresif untuk keuntungan pribadi. Dengan tingkat profitabilitas yang rendah, akan
berdampak dengan tingkat kepercayaan investor yang rendah juga. Di lain sisi,
profitabilitas dengan tingkat yang tinggi menggambarkan jika perusahaan tidak sedang
mengalami kesulitan perihal keuangan, yang termasuk dalam menjalankan kewajibannya
sebagai wajib pajak (Dianawati & Agustina, 2020). Hasil ini dipertegas dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wardani et al., 2022), (Prasetyo & Wulandari, 2021), (Badjuri et al.,
2021) dan (Leksono et al., 2019) yang menemukan hasil jika profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
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Tabel 5
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (Model 2)

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 0,193 0,024 7,900 0,000
Ukuran Perusahaan*Komite 0,000 0,000 0,115 1,383 0,169
Audit
Leverage*Komite Audit 0,016 0,006 0,214 2,558 0,011
Profitabilitas*Komite Audit -0,043 0,022 -0,155 -1,942 0,054

Sumber: Olahan Data (2023)

Pada hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada tabel 5, nilai koefisien
regresi untuk pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak dengan komite audit
sebagai pemoderasi adalah 0,000 dengan nilai signifikansi 0,169 (>0,05). Dengan ini dapat
ditarik kesimpulan jika H4 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, komite audit ternyata tidak
mampu memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto et al., 2021), (Azzam
& Subekti, 2019), dan (Wirawan & Sukartha, 2018) yang menjelaskan jika perusahaan
dengan skala yang besar cenderung bersikap taat terhadap pajak untuk menjaga nama baik
perusahan. Keberadaan komite audit, terlepas dari ukuran perusahaan, bukan merupakan
dasar dari agresivitas pajak. Hasil ini bertentangan dengan teori fraud triangle tentang
korelasi antara tekanan dan kecurangan.

Nilai koefisien regresi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak dengan komite
audit sebagai pemoderasi sebesar 0,016 dengan tingkat signifikansi 0,011 (<0,05).
Berdasarkan hasil pada tabel 5, maka dapat disimpulkan jika H5 diterima. Hal ini
bertentangan dengan teori fraud triangle dimana kecurangan terjadi karena target
keuangan. Berdasarkan teori tersebut, perusahaan dengan leverage yang tinggi dianggap
melakukan tindak agresivitas pajak sebagai opsi untuk meningkatkan Kkinerajanya. Saat
berada dibawah tekanan, manajemen menjadi lebih agresif terhadap pajak guna
memberikan kinerja yang tepat sasaran. perilaku ini mungkin terjadi di perusahaan karena
adanya pengawasan yang buruk, yang mengakibatkan kurangnya kompetensi dalam
mengambil keputusan maupun merumuskan strategi (Sari & Astika, 2015). Adanya
pengawasan yang buruk menunjukkan jumlah komite audit yang sedikit atau tidak
mencukupi. Jika jumlah komite audit meningkat, maka perusahaan cenderung akan
menghindari tindak penghindaran pajak karena leverage yang lemah serta tekanan
keuangan menjadi tidak signifikan karena pengawasan yang juga meningkat. Hal ini
menjelaskan mengapa komite audit dapat memperlemah pengaruh leverage terhadap
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Firdayanti & Kiswanto, 2021) yang menemukan hasil jika komite audit tidak mampu
memoderasi pengaruh antara leverage terhadap agresivitas pajak.

Nilai koefisien regresi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak dengan komite
audit sebagai pemoderasi adalah -0,043 dengan tingkat signifikansi 0,054 (>0,05). Dengan
ini, maka H6 ditolak. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan jika komite audit tidak
mampu memperlemah pengaruh antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Adanya
komite audit dalam perusahaan hanya untuk memenuhi persyaratan yang ada sehingga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tindak agresivitas pajak terhadap
profitabilitas. Hasil dari penelitian ini bertolak belakang dengan teori keagenan yang

10



Edunomika — Vol. 07, No. 02, 2023

menjelaskan jika komite audit dapat mengurangi kecurangan yang terjadi pada suatu
perusahaan. Salah satu tugas penting komite audit yaitu memastikan (Dianawati &
Agustina, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Wardani et al., 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hasil jika agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur dapat dipengaruhi secara positif signifikan oleh leverage. Selain
itu, penelitian ini menegaskan bahwa komite audit mampu meredam pengaruh positif
leverage terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan jika efektifitas
komite audit di Perusahaan Manufaktur Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
belum optimal untuk meredam tindak agresivitas pajak. Hasil temuan ini juga menemukan
bukti jika ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak, serta komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh antara ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lainnya
sebagai variabel yang mempengaruhi agresivitas pajak karena masih terdapat 86,6% faktor
lainnya yang mempengaruhi agresivitas pajak. Variabel moderasi yang digunakan tidak
mampu memperlemah hubungan antara ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas
terhadap agresivitas pajak, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel
moderasi lain yang mampu memperlemh hubungan terhadap agresivitas pajak. Serta
mengubah proksi perhitungan agresivitas pajak dengan menggunakan proksi yang lain
seperti Cash Effective Tax Rate (CETR).
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